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ABSTRACT

The feeling of dissatisfaction of foreign patients undergoing treatment in a hospital is influenced by various
factors. In addition to hospital cleanliness, nurses caring factor is very important to the level of satisfaction of
foreign patients themselves. Nurses caring is a dynamic approach, where nurses work to further enhance their
care for patients in order to meet the basic needs of patients, so satisfaction as an indicator of the quality of health
services can be achieved. This study aimed at determine the correlation between nurse caring behavior and the
level of satisfaction of foreign patients undergoing hospitalization care in the ward of the special hospital for
surgery BIMC Siloam Nusa Dua. The study method used was descriptive correlation with cross sectional
approach. The sample of the study consisted of 30 people who were determined by the criteria of inclusion and
exclusion. Data were collected by questionnaire and analyzed using the Spearman Rho test. The results obtained
from 30 respondents caring nurses caring behavior was good and patient satisfaction shown by patients to nurses
tend to be satisfied. There was a very significant correlation between nurse caring behavior with the Level of
Satisfaction of Foreign Patients undergoing hospitalization as evidenced by the value (P value <0.001, r = 0.967).

The advice for nurses is consistency in maintaining and increasing concern for patients so that the

quality and quality of the hospital will be maintainedut.
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ABSTRAK

Rasa ketidakpuasan pasien asing yang menjalani perawatan di rumah sakit dipengaruhi oleh berbagai faktor.
Selain kebersihan rumah sakit, faktor caring perawat merupakan hal yang sangat berperan penting terhadap tingkat
kepuasan pasien asing itu sendiri. Caring perawat merupakan suatu cara pendekatan yang dinamis, dimana
perawat bekerja untuk lebih meningkatkan kepeduliannya kepada pasien demi memenuhi kebutuhan dasar pasien,
sehingga kepuasan sebagai indikator mutu pelayanan kesehatan dapat tercapai. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui adanya Hubungan Perilaku Caring Perawat Dengan Tingkat Kepuasan Pasien Asing Yang Menjalani
Rawat Inap di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Khusus Bedah BIMC Siloam Nusa Dua. Metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif korelasi dengan pendekatan cross sectional. sampel penelitian berjumlah 30 orang
yang ditentukan dengan kriterian inklusi dan ekslusi. data dikumpulkan dengan kuesioner dan dianalisis
menggunakan uji Spearman Rho. Hasil penelitian didapatkan dari 30 responden perilaku caring perawat tergolong
baik dan kepuasan pasien yang ditunjukkan pasien kepada perawat cenderung puas. Terdapat hubungan yang
sangat significant antara Perilaku Caring Perawat dengan Tingkat Kepuasan Pasien Asing Yang Menjalani Rawat
Inap yang dibuktikan dengan nilai (Pvalue < 0,001, r = 0,967). Saran bagi Perawat adalah konsistensi menjaga
dan meningkatkan kepedulian terhadap pasien dengan demikian kualitas dan mutu rumah sakit akan terjaga.

Kata kunci: caring, perawat, kepuasan pasien

PENDAHULUAN tergantung pada kualitas pelayanan keperawatan
yang diberikan kepada masyarakat. Dengan cara

Rumah sakit adalah salah satu sarana pendekatan mutu pelayanan dan kepuasan

pelayanan kesehatan yang sering dimanfaatkan
oleh masyarakat luas dalam mencari bantuan
pengobatan. Kualitas pelayanan rumah sakit
sebagai institusi yang menghasilkan produk
teknologi jasa kesehatan khususnya sangat

konsumen menjadi salah satu strategi penting
yang tidak bisa diabaikan (Suryani, 2015)
Memahami kebutuhan dan keinginan
pasien adalah hal penting yang mempengaruhi
kepuasan pasien. Pasien adalah orang sakit yang
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dirawat dokter dan tenaga kesehatan lainnya
ditempat praktek. Kepuasan adalah perasaan
senang seseorang yang berasal dari perbandingan
antara kesenangan terhadap aktivitas dan suatu
produk dengan harapannya. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kepuasan pasien adalah
perasaan atau kesan pasien secara emosional
(senang ataupun kecewa) terhadap pelayanan
yang diterimanya yang sesuai maupun yang tidak
sesuai dengan harapannya dengan cara
membandingkan harapan dan realita (Nursalam,
2011).

Ketidakpuasan merupakan salah satu faktor
yang sangat berpengaruh terhadap kualitas dan
mutu rumah sakit itu sendiri, dimana semakin
banyak rasa ketidakpuasan yang dirasakan oleh
pasien terhadap pelayanan suatu rumah sakit
maka semakin buruk juga citra rumah sakit
tersebut di masyarakat (Supardi, 2009). Beberapa
penelitian  membuktikan mutu  pelayanan
kesehatan yang tinggi akan memenuhi harapan
pemakai jasa kesehatan. Semakin tinggi mutu
pelayanan, akan menurunkan angka kejadian yang
tidak diharapkan dan akan memberikan kepuasan
pada pelanggan (J Kristianto, 2015). Selain
menyebabkan negative marketing, ketidakpuasan
pasien juga dapat menyebabkan peningkatan
complain dan penurunan kepatuhan pasien dalam
proses medikasi (Shelton, 2010).

Perawat sebagai salah satu tenaga medis
yang berada 24 jam dengan pasien dan sebagai
pemberi asuhan keperawatan dalam memenuhi
kebutuhan dasar pasien selama dirawat
memegang peranan penting dalam peningkatan
kepuasan  pasien. = Pemberian  pelayanan
keperawatan yang didasari oleh perilaku caring
perawat mampu meningkatkan kualitas pelayanan
kesehatan. Perilaku caring perawat tidak hanya
mampu meningkatkan kepuasan pasien, namun
juga dapat menghasilkan keuntungan bagi rumah
sakit (Kurnia, 2017).

Caring adalah sentral untuk praktik
keperawatan, karena caring merupakan suatu cara
pendekatan yang dinamis, dimana perawat
bekerja untuk lebih meningkatkan kepeduliannya
kepada pasien. Perawat merupakan tenaga
kesehatan yang paling sering berinteraksi
langsung dengan pasien. Perawat harus dapat
melayani pasien dengan sepenuh hati dan
memerlukankemampuan untuk memperhatikan
orang lain, keterampilan intelektual, teknikal dan
interpersonal yang tercermin dalam perilaku
caring (Nanda, 2011). Dalam Theory of Human

Caring, mempertegas bahwa caring sebagai jenis
hubungan dan interaksi yang diperlukan antara

pemberi dan  penerima  asuhan  untuk
meningkatkan dan melindungi pasien sebagai
manusia, dengan demikian mempengaruhi

kesanggupan pasien untuk sembuh (Watson,
2009)

Rumah sakit adalah salah satu
perusahaan/institusi yang akan terkena dampak
dari  diberlakukannya AFTA/MEA  karena
perusahaan dari luar akan datang. Tantangan bagi
rumah sakit adalah tantangan untuk bersaing, baik
dengan sesama pemberi pelayanan kesehatan di
dalam negeri maupun luar negeri. Kompetisi
dalam memberikan serta meningkatkan kepuasan
konsumen atau pasien yang bermutu lebih baik
sebagai fokus utama pelayanan (Zukhrina, 2015).

Bali adalah salah satu daerah di Indonesia
yang terkenal akan pariwisatanya. Berdasarkan
data dari Dinas Pariwisata Provinsi Bali Tahun
2013 setiap tahunnya terjadi peningkatan
kunjungan wisatawan mancanegara yaitu sebesar
2.892.019 orang. Hal ini tidak menutup
kemungkinan bahwa Provinsi Bali dapat menjadi
wisata kesehatan (medical tourism). Bali juga
ditargetkan pemerintah menjadi pengembangan
health tourism karena selain potensi pariwisata
yang luar biasa juga disebabkan oleh fasilitas
kesehatan yang telah maju. Dampak dari adanya
wisatawan yang datang salah satunya mengenai
pelayanan kesehatan yang memadai. Para
wisatawan tidak hanya berlibur, namun ketika
mereka sakit atau ingin melakukan pemeriksaan
kesehatan, akan segera mencari pelayanan
kesehatan yang berkualitas (Putra, 2014).

Data yang diperoleh dari RS Online
(Putra, 2014), diketahui bahwa RS Privat Swasta
pada tahun 2013 yaitu sebanyak 20 Rumah sakit
dibandingkan dengan Rumah Sakit publik
sebanyak 50 Rumah Sakit dari total seluruh
Rumah Sakit di Provinsi Bali sebesar 72 Rumah
Sakit. Hal ini, menyebabkan persaingan antar
Rumah Sakit swasta pada umumnya dalam
memberikan layanan kesehatan dan menarik
pasien cukup ketat dan kompetitif di Provinsi
Bali. Data yang didapatkan terkait jumlah pasien
asing yang rawat inap di Rumah Sakit Khusus
Bedah BIMC Siloam Nusa Dua sebesar 910 orang
pada Tahun 2016 dan mencapai 1107 orang pada
Tahun 2017. Peningkatan angka kunjungan pasien
asing yang menjalani rawat inap ini menunjukan
bahwa semakin tingginya harapan pasien untuk
mendapatkan pelayanan yang baik selama
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menjalani perawatan, sehingga Rumah Sakit
khususnya perawat harus mampu memenuhi
kebutuhan dan harapan pasien. Terdapat lima tipe
tuntutan dan harapan pasien kepada perawat
sebagai pemberi pelayanan yaitu, responsif
(mereka harus bersedia dan siap untuk melayani),
kompeten (mereka harus mengetahui tugas
mereka), sopan (ramah, tamah, hormat, beretika
baik, dan fleksibel), kredibilitas (mereka dapat
dipercaya dan jujur), dan sensitif (mereka
mengerti akan kebutuhan pasien) memberikan
perhatian kepada pasien, dan peka terhadap
lingkungan (Kotler, P. & Keller, 2007)

Berdasarkan hasil wawancara pada studi
pendahuluan yang dilakukan di Ruang Rawat Inap
Rumah Sakit Khusus Bedah BIMC Siloam Nusa
Duapada Tanggal 5 Juli 2019, dari total 10 pasien
7 diantaranya mengungkapkan kepuasannya
terkait perilaku caring yang diberikan oleh
perawat selama menjalani perawatan di rumah
sakit, namun 3 lainnya mengungkapkan kurang
puas terhadap perilaku caring yang diberikan oleh
perawat seperti kurangnya kepedulian perawat
terhadap pasien, kurangnya rasa tanggung jawab
perawat terhadap pasien dan respon perawat saat
pasien membutuhkan bantuan perawat kurang
cepat. Pasien mengatakan terkadang harus
menunggu 15 sampai 20 menit untuk menunggu
kedatangan perawat ke ruangan. Survey yang
pernah dilakukan oleh Rumah Sakit Khusus
Bedah BIMC Siloam Nusa Dua pada bulan Maret
Tahun 2019 terkait kepuasan pasien dengan
pelayanan kesehatan rumah sakit menunjukan
bahwa 88% pasien merasa puas terhadap
pelayanan kesehatan yang didapat. Survey yang
dilakukan oleh RS Khusus Bedah BIMC Siloam
Nusa Dua belum spesifik menilai tentang perilaku
caring perawat dengan tingkat kepuasan pasien
asing.

Perbedaan latar belakang budaya pasien
asing yang menjalani rawat inap mempengaruhi
pula tingkat kepuasannya terhadap suatu
pelayanan. Kehadiran perawat dianggap sangat
penting bagi pasien untuk mendengarkan keluhan
mereka, menemani mereka dan membantu mereka
dalam memenuhi keperluannya serta menjelaskan
tentang informasi terkait tindakan selama
menjalani perawatan. Kemajuan teknologi dan
tingkat pengetahuan yang berbeda antara pasien
barat dan timur ikut mempengaruhi tuntutan akan
kebutuhan pasien. Semakin banyak pengetahuan
yang dimiliki maka semakin besar pula keinginan
pasien untuk mendapatkan informasi lebih
tentang kondisi kesehatannya dan pasien akan
cenderung lebih kritis menuntut pelayanan

keperawatan (Geri-ann, 2015). Berdasarkan
uraian diatas, peneliti tertarik melakukan
penelitian untuk meneliti dan mengetahui secara
spesifik apakah perilaku caring perawat
mempengaruhi kepuasan pasien asing yang
menjalani rawat inap dan untuk mampu bersaing
dalam pasar global dalam peningkatan kualitas
pelayanan keperawatan.

METODE

Desain penelitian ini merupakan jenis
penelitian deskriptif korelasi dimana penelitian ini
bertujuan untuk menjelaskan hubungan antar
variabel bebas yaitu perilaku caring perawat
dengan variabel terikat yaitu kepuasan pasien
asing. Rancangan penelitian dalam penelitian ini
menggunakan rancangan cross sectional. Pada
desain penelitian cross sectional, data penelitian
dapat dikumpulkan sesuai kondisi saat penelitian
tersebut berlangsung, sehingga pengumpulan data
cukup dilakukan sekali atau pada waktu penelitian
dilakukan tanpa harus melihat latar belakang atau
kejadian yang telah lalu maupun akan datang
(Siswanto, 2013).

Menurut  (Hidayat, 2007), populasi
merupakan seluruh objek dengan karakteristik
tertentu yang diteliti. Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu populasi pasien asing
yang dirawat inap di Ruang Rawat Inap Rumah
Sakit BIMC Siloam Nusa Dua dalam satu bulan.
Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah
berjumlah 92 orang.

Sampel penelitian adalah bagian populasi
yang akan diteliti atau sebagian jumlah dari
karakteristik yang dimiliki oleh populasi
(Hidayat, 2007). Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah jumlah pasien asing yang
menjalani rawat inap di Rumah Sakit Khusus
Bedah BIMC Siloam Nusa Dua dengan
memperhatikan kriteria inklusi dan eksklusi.
Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 30
orang.

HASIL

Karakteristik Responden Penelitian di RSK
Bedah BIMC Siloam Nusa Dua
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Tabel 1.
Karakteristik Responden Berdasarkan
Pendidikaan
Kategor Frekuens Persentas
i i e

SMA 7 23,3

Kuliah 23 76,7
Total 30 100

Karakteristik pendidikan subyek penelitian
dari tabel diatas didapatkan hasil bahwa
pendidikan respondenyang menjadi subyek
penelitian dengan frekuensi terbanyak pada
jenjang Universitas dengan jumlah 23 orang
(76,7%).

Perilaku Caring Perawat

Tabel 2.
Variabel Perilaku Caring Perawat

Hubungan Perilaku Caring dengan Kepuasan
Pasien
Tabel 4.
Hubungan Perilaku Caring Perawat dengan
Kepuasan Pasien Asing

Hasil Spearman rho

Frekuensi Persentase
Perilaku  Buruk 15 50
Caring Baik 15 50
Perawat Total 30 100

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui
hasil perilaku caring perawat di Rumah Sakit
Khusus Bedah BIMC Siloam Nusa Dua dari 30
responden sebanyak 15 (50%) responden
menyatakan perilaku caring perawat baik dan 15
(50%) responden menyatakan perilaku caring
perawat buruk

Kepuasan Pasien Asing

Tabel 3.
Variabel Kepuasan Pasien Asing

Frekuensi Persentase
Kepuasan Tidak Puas 6 20.0
Pasien Puas 24 80.0
Asing Total 30 100.0

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui
hasil kepuasan pasien asing di Rumah Sakit
Khusus Bedah BIMC Siloam Nusa Dua dari
jumlah responden 30 pasien asing didapatkan
hasil bahwa tidak puas yaitu 6 responden (20%)
dan puas 24 responden (80%).

R 0,967
Pvalue 0,000
Berdasarkan  uraian  tabel  diatas

memberikan gambaran bahwa sebanyak 30
responden diperoleh nilai signifikan Pyae = 0,000
yang berarti bahwa terdapat hubungan bermakna
antara perilaku caring perawat dengan kepuasan
pasien asing. Hasil penelitian didapatkan nilai
koefisien korelasi sebesar 0,967 yang bermakna
tingkat hubungan yang kuat, dengan arah
hubungan positif yang berarti jika perilaku caring
perawat baik maka pasien asing akan merasa puas,
begitu juga sebaliknya jika perilaku caring
perawat buruk maka pasien asing akan merasa
tidak puas.

PEMBAHASAN
Perilaku Caring Perawat

Berdasarkan  dari  hasil  penelitian,
didapatkan bahwa dari 15 (50%) responden
mmenyatakan perilaku caring perawat baik. hal
ini didukung oleh perawat di Ruang Inap Rumah
Sakit BIMC Siloam Nusa Dua yang memiliki
sikap, kepribadian dan motivasi yang baik. Selain
itu perawat juga memiliki kemampuan dalam
berkomunikasi yang baik serta mendapat
dukungan dari  kepala ruangan dalam
mengembangkan kemampuan individu. Perawat
dapat meningkatkan kemampuannya dengan
belajardari pengalaman ketika bertemu dengan
klien, dan dengan mendengarkan keluhan pasien
dapat membuat perawat secara langsung terlibat
dalam kehidupan klien. Perawat akan dapat
merespon secara benar setelah bertemu dengan
klien dan keluarganya. Ekspresi wajah pasien
dapat membantu perawat menolong pasien
mencari cara untuk mendapatkan kedamaian
(Patricia A Potter, 2016).

Caring merupakan hubungan transaksi
yang dilakukan dan diperlukan antar pasien dan
perawat dalam meningkatkan dan melindungi
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pasien sebagai manusia, dengan demikian
mempengaruhi  kesanggupan pasien untuk
sembuh (Watson, 2009). Disisi lain caring
merupakan pengetahuan, kemanusiaan, inti dari
praktik keperawatan yang bersifat etik dan
filosofikal (N. P. Damayanti, Craig, & Irudayaraj,
2013). Perilaku caring merupakan suatu proses
yang memberikan kesempatan pada seseorang,
baik pemberi asuhan maupun penerima asuhan

keperawatan  untuk  pertumbuhan  pribadi
(Marrison, P & Burnard, 2009).
Selain itu, karena penilitian ini

dilakukan diruang rawat inap maka terdapat
interaksi yang lebih banyak antara pasien dan
perawat  sehingga memudahkan terjadinya
perilaku caring.Disamping itu, ruang rawat inap
memungkinkan responden untuk berpikir dan
merasakan perilaku caring perawat untuk
menjawab kuesioner yang diberikan dengan
kondisi penyakitnya yang tidak kritis. Hal ini juga
sejalan dengan pernyataan (Patricia A Potter,
2016) yaitu caring merupakan fenomena
universal dengan cara seseorang berfikir, merasa,
dan mempunyai hubungan dengan sesama.

Hasil penelitian ini sejalan  dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Ramadhani,
2015) tentang “perilaku caring perawat terhadap
kepuasan pasien di ruang rawat inap bedah “
menunjukkan bahwa perilaku caring perawat
kategori baik (74,6%), cukup (46,4%). Bila dilihat
dari item pernyataan pada kuesioner perilaku
caring perawat dengan jawaban “selalu” yaitu
dengan pernyataan perawat Treat me kindly, dan
Use my name when they talk to me dengan jumlah
53,3 % (16/30). Disamping itu, pernyataan
dengan jawaban “sering” yaitu dengan pernyataan
perawat respect and pay attention to me and share
personal information to me dengan jumlah 56,7%
(17/30). Hal ini menunjukkan bahwa perilaku
perawat dalam hal mengenai nilai humanistic dan
altruistic, serta kemampuan membantu orang lain

mengenai kepekaan terhadap diri sendiri
dilakukan dengan baik.
Kepuasan Pasien Asing

Berdasarkan hasil penelitian, dari 30

responden didapatkan bahwa sebanyak 24 (80%)
responden merasa puas dan 6 (20%) responden
merasa tidak puas. Hal ini didukung oleh interaksi
caring yang baik dari perawat dalam memberikan
asuhan keperawatan kepada pasien serta didukung
oleh kebersihan ruangan rumah sakit. Menurut
pendapat (Pohan, 2006) menyatakan bahwa
kepuasan adalah tingkat perasaan pasien yang

timbul sebagai akibat dari kinerja layanan
kesehatan yang diperolehnya, setelah pasien
membandingkan dengan apa yang diharapkannya.

Kepuasan adalah perasaan senang atau
kecewa seseorang yang muncul setelah
membandingkan antara persepsi atau kesannya
terhadap kinerja atau hasil suatu produk dan
harapan-harapannya (Kotler, P. & Keller, 2007).
Sementara itu menurut (Tjiptono, 2007)
berpendapat bahwa  kepuasan  pelanggan
merupakan  respon  emosional  terhadap
pengalaman-pengalaman  berkaitan  dengan
produk atau jasa tertentu yang dibeli, gerai ritel
atau bahkan pola perilaku (seperti perilaku
berbelanja dan perilaku pembeli), serta pasar
secara keseluruhan.

Bila dilihat dari item pernyataan pada
kuesioner kepuasan pasien dengan jawaban
“puas” yaitu dengan pernyataan The nurses
helped me when I was having trouble without
being asked dengan jumlah yaitu sebanyak 76,7%
(23/30). Disamping itu pernyataan dengan
jawaban “puas” yaitu pada pernyataan The nurse
explained the recommendation in a way I could
understand dengan jumlah yaitu 65,6% (20/30).
Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan pasien
dalam hal mengenai domainresponsiveness
(tanggung jawab) serta domain Assurance
(Jaminan) cenderung tinggi, sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Rafli, F., 2009)
“Nurse Caring in Iran and Its Relationship with
Patient Satisfaction” menunjukan bahwa yang
paling mempengaruhi kepuasan pasien adalah
“technical-professional care” yang diberikan oleh
perawat, aspek ini berkaitan dengan keterampilan
dan pengetahuan professional perawat. Kepuasan
pasien akan meningkat jika diberikan informasi
dengan tepat dan jelas dalam penyampaiannya,
maka dari itu perawat diharapkan mampu
memberikan perhatian secara langsung dan selalu
menjelaskan informasi dengan tepat dan jelas
sesuai keadaan dan pertanyaan yang diajukan
pasien.

Dilihat dari karakteristik responden pada
penelitian ini 76,67% (23/30) menyelesaikan
pendidikan universitas. Tingkat pendidikan
merupakan salah satu faktor mempengaruhi
harapan dan persepsi pasien terhadap pelayanan
kesehatan. Semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang semakin besar pula keinginan dan
harapannya, maka tingkat pendidikan yang tinggi
akan cenderung menyebabkan kepuasan yang
rendah sehingga diperlukan pelayanan yang
berkualitas tinggi untuk mendapatkan
kepuasan(Notoatmodjo, 2012).
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Hubungan Antara Perilaku Caring Perawat
dengan Kepuasan Pasien Asing di Ruang
Rawat Inap Rumah Sakit BIMC Siloam Nusa
Dua

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan
bahwasebanyak 30 responden diperoleh nilai
signifikan Pyaue = 0,000 yang berarti bahwa
terdapat hubungan bermakna antara perilaku
caring perawat dengan kepuasan pasien asing.
Hasil penelitian didapatkan nilai koefisien
korelasi sebesar 0,967 yang bermakna tingkat
hubungan yang kuat, dengan arah hubungan
positif yang berarti jika perilaku caring perawat
baik maka pasien asing akan merasa puas, begitu
juga sebaliknya jika perilaku caring perawat
buruk maka pasien asing akan merasa tidak
puas.Hasil penelitian ini didukung oleh perilaku
caring perawat di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit
BIMC Siloam Nusa Dua yang cenderung baik
sehingga menyebabkan kepuasan Pasien asing
cenderung tinggi pula. Kualitas pelayanan
keperawatan mampu memberikan rasa nyaman
dan terlindungi pada diri setiap pasien melalui
lima dimensi mutu yang sedang menjalani proses
penyembuhan dimana sikap ini merupakan
kompensasi sebagai pemberi pelayanan dan
diharapkan menimbulkan perasaan puas pada diri
pasien (Triwibowo, 2013).

Bila dilihat dari item pernyataan pada
kedua kuesionervariabel penelitian ini, sebagian
besar responden menjawab selalu pada beberapa
item pernyataan kuesioner variabel perilaku
caring perawat, diantaranya nilai humanistic dan
altruistik 53,3% (16/30), lingkungan yang positif,
protektif, perbaikan mental, dan spiritual yaitu
sebanyak  53,3% (16/30), dan kekuatan
eksistensial dan fenomenologikal yaitu sebanyak
50,0% (15/30). Searah dengan beberapa item
pernyataan kuesioner variabel kepuasan Pasien
asingdimana hampir sebagian besar pula
responden yang menjawab puas diantaranya,
tentangResponsiveness (tanggung jawab) yaitu
sebanyak 76,7% (23/30), tentang Assurance
(jaminan) yaitu sebanyak 65,6% (20/30), dan
tentang Tangibles (kenyataan) yaitu sebanyak
63,3% (19/30). Begitu pula responden yang
menjawab tidak pernah pada item pernyataan
kuesioner variabel perilaku caring perawat hanya
sebagian kecil yaitu kurang dari 10% responden
yang menjawab tidak pernah, searah dengan
jawaban tidak puas pada item pernyataan

kuesioner kepuasan pasien yaitu 6,7%responden
menjawab tidak puas dan hanya pada pernyataan
tentang Emphaty (empati) pasien menjawab tidak
puas sebanyak 6,7% (4/30). Hubungan antara
pemberi pelayanan kesehatan dengan pasien
merupakan faktor yang mempengaruhi proses
kepuasan dan kesembuhan pasien tersebut,
sehingga seorang perawat harus memiliki perilaku
caring dalam pelayanannya terhadap
pasien(Watson, 2009). Pendapat Watson juga
didukung oleh pendapat dari (Kotler, P. & Keller,
2007) bahwa kepuasan pasien tergantung pada
kinerja dalam memberikan suatu pelayanan, bila
kinerja jauh lebih rendah daripada harapan pasien,
pasien tidak puas dan bila kinerja pelayanan
sesuai dengan harapan maka pasien merasa sangat
puas atau dapat diartikan sebagai perbandingan
antara harapan yang dimiliki oleh pasien dengan
kenyataan yang diterima oleh pasien pada saat
menerima pelayanan.

KESIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah
terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku
caring perawat dengan kepuasan warga negara
asing dengan hubungan yang kuat dan arah
korelasi positif.

Peeliti berharap hasil penelitian ini dapat
dijadikan rujukan dalam peningkatan pelayanan
keperawatan dalam wujud caring dalam upaya
peningkatan kepuasan pasien.
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